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ABSTRACT 

Intensive inorganic may lead to land degradation, and can be amended with the aid of 
biofertilizers . This study was conducted to investigate the application of biofertilizer (phosphate-
solubilizing mircrobes and nitrogen-fixing bacteria) and inorganic fertilizers on the growth of 
upland rice on Andisols. Randomized Block Design (RBD) in factorial pattern were used as 
experimental design, which consisted of  two factors with three replications. The first factor consisted 
of biofertilizer addition dosages: without biofertilizer, biofertilizer consortia 1 (Pseudomonas mallei, 
P. cepaceae, Aspergillus niger and Penicillium sp., Azotobacter  chroococum, Azospirillum sp.), 
biofertilizer consortia 2 (Azotobacter choroococum, A. viilandii, Azospirillum, Pseudomonas 
cepaceae, Penicillium and Acitenobacter) and the mixture of biofertizer consortia 1 and 2. The 
second factor were Nitrogen-Phosphate-Potassium fertilizer which consisted of four levels (100%, 
75%, 50% and 25% of The Indonesian Ministry of Agriculture recommended dosage). The results 
showed that the application of  biofertilizer consortia increased the growth of upland rice and 
fertilizer efficiency on Andisols.   
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1. PENDAHULUAN 

Andisol merupakan tanah yang memiliki 

potensi penting sebagai media pertumbuhan 

tanaman karena memiliki kandungan bahan 

organik yang tinggi (Tan, 2008). Namun 

Andisol memiliki kendala diantaranya yaitu 

pH tanah yang masam serta ketersediaan P 

yang rendah. Rendahnya ketersediaan P ini 

disebabkan oleh terikatnya unsur P secara 

kuat pada koloid tanah serta adanya retensi P 

yang tinggi yaitu > 80 % (Hardjowigeno, 

2003).  

Retensi P merupakan salah satu permasa-

lahan penting, terutama pada tanah kering 

masam dengan tekstur liat yang mengandung 

banyak oksida Al dan Fe (Tan, 2008). 

Tingginya retensi P ini mengakibatkan peng-

gunaan pupuk P menjadi tidak efisien. Untuk 

mengatasi permasalahan P pada Andisol, 

diperlukan penanganan secara berkelanjutan 

melalui pemanfaatan mikrob tanah yang 

berperan dalam transformasi P. 

Upaya meningkatkan produktivitas lahan 

secara berkelanjutan dapat dilakukan dengan 

aplikasi pupuk hayati (biofertilizers) dan agen 

biologis (biological agent) serta amelioran 

organik. Pupuk hayati adalah inokulan 

berbahan aktif organisme hidup dalam bentuk 

cair atau padat yang memiliki kemampuan 

untuk memobilisasi, memfasilitasi dan 

meningkatkan ketersediaan hara tidak ter-

sedia menjadi bentuk tersedia melalui proses 

biologis (Rao, 1994). 

Kelompok pupuk hayati yang sangat 

potensial untuk diaplikasikan pasa sistem 

pertanian terpadu dan berkelanjutan, antara 

lain meliputi: penambat N, mikroba pelarut P 

dan K, mikroba tanah penghasil fitohormon 

(plant growth promoting rhizobacteria), mik-

roba perombak bahan organik (decomposer) 

dan mikroba yang berperan sebagai agen 

hayati (Singh dan Purohit, 2011). Pupuk 

hayati yang sangat berperan dalam pening-

katan status hara tanah sub optimal antara 
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lain mikroorganisme pelarut P dan bakteri 

pemfiksasi N. 

Kontribusi pupuk hayati di Indonesia 

masih relatif rendah dibandingkan potensinya. 

Bakteri penambat N2 (simbiotik dan non-

simbiotik) dapat dimanfaatkan untuk men-

suplai kebutuhan N tanaman  hingga 75 %. 

Fitriatin, dkk. (2014) menyatakan bahwa 

mikroba pelarut P berperan penting dalam 

meningkatkan efisiensi pupuk P hingga 50% 

untuk tanaman jagung pada Ultisols. Lebih 

lanjut hasil penelitian Fitriatin, dkk (2018) 

menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati 

berupa konsorsium Pseudomonas mallei, 

P.cepaceae, A.niger, Penicillium sp, Azotobacer 

chroococum, Azospirilum sp. yang dikombina-

sikan dengan asam humat mampu meningkat-

kan hasil padi hingga 8,93 t.ha-1 dan mengu-

rangi dosis pupuk NPK hingga 50%. 

Keefektifan pupuk hayati dalam mendu-

kung pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman bergantung pada (1) kualitas ino-

kulan (isolat) baik sebagai inokukan tunggal 

maupun inokulan majemuk (konsorsium 

pupuk hayati), (2) kualitas dan komposisi 

bahan pembawa (carrier) berkaitan langsung 

efektivitas dan viabilitas bahan aktif, (3) 

ketersediaan bahan organik tanah berkaitan 

langsung dengan ketersediaan energi bagi 

pupuk hayati yang bersifat heterotrof, (4) 

dosis dan teknik aplikasi (Simarmata, dkk. 

2012). 

Tujuan penelitian yang  dilakukan adalah 

menentukan konsorsium pupuk hayati yang 

terbaik untuk meningkatkan optimasi formula 

pupuk hayati berupa konsorsium mikroba 

pelarut P dan bakteri pemfiksasi N yang 

unggul dan bersinergi dalam memperbaiki 

status hara tanah sub optimal dan 

peningkatan produksi padi. 

 

2. METODOLOGI 

Percobaan dilaksanakan di kebun 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Winaya Mukti Sumedang, dengan ketinggian  

tempat 856 m dpl. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Mei sampai Oktober 2018.  

Percobaan dilakukan dalam pot dengan  

menggunakan polibeg  berukuran 15 kg. 

Rancangan percobaan menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 

yang terdiri dari dua faktor dengan tiga 

ulangan.  

Faktor pertama adalah pupuk hayati yang 

terdiri dari empat taraf:  

 Tanpa pupuk hayati 

 Konsorsium 1 (Pseudomonas mallei, 

P.cepaceae, A.niger, Penicillium sp, 

Azotobacer chroococum, Azospirilum sp.) 

 Konsorsium 2 (P. cepaceae, Azotobacer 

chroococum, A. vilandii, Azospirilum, 

Penicillium, Acitenobacater) 

 Campuran konsorsium 1 + 2. 

Faktor kedua adalah dosis N,P,K yang terdiri 

dari empat taraf, yaitu : 100 %, 75 %, 50 %, 

dan  25 % dosis rekomendasi. Dosis pupuk 

hayati yaitu 50 kg.ha-1 sedangkan dosis reko-

mendasi pupuk NPK yaitu Urea 250 kg.ha-1, 

SP-36 100 kg.ha-1, KCl 100 kg.ha-1.  

Tanah yang digunakan sebagai media 

tanam yaitu Andisols asal Tanjungsari. Benih 

padi gogo mengunakan varietas Situ Bagendit. 

Pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman 

yaitu tinggi tanaman dan jumlah anakan yang 

diamati secara periodik sampai fase vegetatif 

akhir. 

Perbanyakan isolat bakteri pelarut fosfat 

dan bakteri pemfiksasi nitrogen menggunakan 

nutrient broth (NB) sedangkan jamur pelarut 

fosfat menggunakan potato dextrose broth 

(PDB). Masing-masing biakan murni dari 

setiap isolat dimasukan ke dalam media 

perbanyakan sebanyak 10% dari volume 

media selanjutnya dikocok dengan shaker 112 

rpm selama 3 hari. 

Bakteri pelarut fosfat dan jamur pelarut 

fosfat serta bakteri pemfikasi N dihitung 

terlebih dahulu populasinya dengan metode 

Total Plate Count (TPC) sebelum dimasukkan 

ke dalam bahan pembawa yaitu campuran 

gambut dan kompos perbandingan 1:1 

sebanyak 10% volume berat bahan 

pembawanya. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil percobaan aplikasi 

konsorsium pupuk hayati nyata meningkatkan 

tinggi tanaman padi gogo pada tanah Andisols 

pada pengamatan 7-28 hari setelah tanam 

(Tabel 1). Secara umum konsorsium pupuk 

hayati 1 (Pseudomonas mallei, P.cepaceae, 

A.niger, Penicillium sp, Azotobacer 

chroococum, Azospirilum sp.) memberikan 

pertumbuhan lebih baik dibandingkan dengan 

konsorsium 2 ataupun gabungan konsorsium 

1 dan 2.  

 

Tabel 1 Tinggi tanaman padi gogo pada tanah Andisols (7-28 hari setelah tanam) 

Perlakuan 7 HST (cm) 14 HST(cm) 21 HST (cm) 28 HST (cm) 

Pupuk hayati konsorsium     

- tanpa pupuk hayati 11,82 a 15,22 a 20,47 a 22,83 a 

- konsorsium 1 11,84 a 20,42 b 25,82 b 29,30 b 

- konsorsium 2 

- konsorsium 1+2 

12,95 b 

13,11 b 

18,51 b 

17,74 b 

24,57 b 

24,06 b 

27,63 b 

27,03 b 

Dosis Pupuk NPK     

- 100 % 12,09 a 17,43 a 23,53 a 27,12 a 

- 75 % 12,45 a 18,10 a 23,49 a 26,66 a 

- 50 % 12,71 a 18,26 a 24,14 a 26,39 a 

- 25% 12,48 a 18,10 a 23,76 a 26,62 a 

Keterangan :  Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda 

Duncan pada taraf 5%. 

 

Aplikasi berbagai dosis pupuk NPK tidak 

mempengaruhi terhadap tinggi tanaman. Hal 

ini menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati 

mampu berkonstribusi terhadap efisiensi 

pupuk anorganik. Hal ini terlihat dari 

pengaruh pengurangan dosis pupuk NPK tidak 

mempengaruhi terhadap tinggi tanaman pada 

umur 7-28 HST. 

 Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa terdapat interaksi antara pupuk hayati 

dan pupuk NPK terhadap tinggi tanaman pada 

umur 35 HST. Secara umum aplikasi pupuk 

hayati mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman padi gogo (Tabel 2). Aplikasi pupuk 

NPK pada berbagai taraf pupuk hayati 

memberikan pengaruh yang nyata. 

Biswakarma et al. (2018) menyatakan bahwa 

kombinasi pupuk hayati BPF dan pupuk NPK 

mampu meningkatkan tinggi tanaman padi 

pada umur 30 hari setelah tanam. 

 

Tabel 2  Pengaruh interaksi antara aplikasi pupuk hayati dan NPK terhadap tinggi tanaman pada 

35 HST 

Perlakuan 
Rerata tinggi tanaman umur 35 HST (cm) 

NPK 100% NPK  75% NPK 50% NPK 25% 

Tanpa pupuk hayati 

 

24,06 a 

A 

22,82 a 

A 

27,17 a 

B 

27,29 a 

B 

Konsorsium 1 

 

37,47 b 

B 

36,72 b 

B 

35,40 b 

A 

34,04 b 

A 

Konsorsium 2 

 

29,45 b 

A 

31,14 b 

B 

29,16 b 

A 

31,02 b 

A 

   Konsorsium 1+2 

 

32,77 b 

B 

29,14 b 

A 

29,54 b 

A 

29,10 b 

A 
 Keterangan:   Angka yang ditandai huruf sama tidak berbeda nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Huruf kecil dibaca vertikal, huruf besar dibaca horizontal 
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Pengurangan dosis pupuk  NPK dari 75% 

sampai dengan 25% yang dikombinasikan 

dengan aplikasi pupuk hayati konsorsium 1+2 

tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman (Tabel 2). Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk hayati mampu me-

ningkatkan efisiensi pemupukan anorganik. 

Vahed et al. (2012) menyatakan bahwa pupuk 

hayati BPF mampu meningkatkan pertumbu-

han padi sampai dengan 24% dan mengurangi 

kebutuhan pupuk P hingga 50%.  Saba et. al. 

(2013) melaporkan bahwa aplikasi pupuk 

hayati 500 kg.ha-1 mampu meningkatkan hasil 

padi sampai dengan 9,23 t.ha-1 dan mengura-

ngi kebutuhan pupuk NPK. 

 
Tabel 3  Pengaruh interaksi antara aplikasi pupuk hayati dan NPK terhadap tinggi tanaman pada 

42 HST 

Perlakuan 
Rerata tinggi tanaman umur  42 HST 

NPK   100% NPK   75% NPK 50% NPK 25% 

Tanpa pupuk hayati 32,83 a 30,11 a 38,14 b 36,42 a  

  

B A B B 

Konsorsium 1 40,13 b 39,75 b 38,15 b  37,64 a 

  

B A A A 

Konsorsium 2 39,09 b  39,17 b  35,67 a  36,11 a 

  

B B A A 

Konsorsium 1+2 40,26 b 36,07 b 38,24 b 35,90 a 

    B A B A 
Keterangan:  Angka yang ditandai huruf sama tidak berbeda nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%.   

Huruf kecil dibaca vertikal, huruf besar dibaca horizontal 
 

 Berdasarkan Tabel 3 terdapat interaksi 

antara pupuk hayati dan NPK terhadap tinggi 

tanaman padi gogo pada umur 42 HST. Pada 

dosis NPK 75% dan 100%, aplikasi pupuk 

hayati nyata meningkatkan tinggi tanaman. 

Namun, pengurangan dosis NPK sampai 25 % 

memberikan pengaruh terhadap efektifitas 

pupuk hayati. Hal ini dikarenakan pada umur 

tanaman 42 HST, tanaman telah banyak 

menyerap hara dari tanah sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan dan kinerja 

mikroba dalam pupuk hayati. 

3.2 Jumlah Anakan 

Pertumbuhan tanaman padi gogo dapat 

dilihat juga dari banyaknya jumlah anakan. 

Hasil percobaan menujukkan bahwa aplikasi 

pupuk hayati mampu mningkatkan jumlah 

anakan padi gogo pada Andisols. Secara umum 

konsorsium 2 (Pseudomonas cepaceae, Azoto-

bacer chroococum, A. vilandii, Azospirilum, 

Penicillium, Acitenobacater) mampu mening-

katkan jumlah anakan lebih banyak dibanding 

konsorsium 1 dan gabungan 1+2 (Tabel 4).  

 
Tabel 4 Pengaruh pupuk hayati dan NPK terhadap jumah anakan padi gogo 

Perlakuan 
Rerata jumlah anakan  

21 HST 28 HST 35 HST 42  HST 

Pupuk hayati konsorsium     

- tanpa pupuk hayati 3,11 a 5,91 a 9,52 a 20,44 a 

- konsorsium 1 4,02 b 9,33 b 13,33 b 25,61 b 

- konsorsium 2 5,11 b 11,19 b 18,11 b 29,65 b 

- konsorsium 1+2 4,00 b 8,28 b 15,28 b 27,91 b 

Dosis Pupuk NPK     

- 100 % 3,66 a 8,36 a 13,66 a 27,91 a 

- 75 % 4,19 a 8,89 a 13,94 a 25,69 a 

- 50 % 4,11 a 8,41 a 13,80 a 25,27 a 

- 25% 4,27 a 9,05 a 14,83 a 24,74 a 
Keterangan :  Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda 

Duncan pada taraf 5%. 
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Hal ini menunjukkan bahwa isolat BPF 

dan BPN yang terkandung dalam pupuk hayati 

ini mampu meningkatkan jumlah anakan padi 

gogo. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian  

Biswakarma dkk. (2018) yang melaporkan 

bahwa aplikasi bakteri pelarut P mampu 

meningkatkan jumlah anakan padi. 

 

4. KESIMPULAN 

Aplikasi pupuk hayati konsorsium 1 

(Pseudomonas mallei, P. cepacea, Aspegillus 

niger dan Penicillium, Azotobacter sp., 

Azospirilium), dan pupuk hayati konsorium 2  

(Azotobacter chroococum, A. vilandii, 

Azospirilium, Pseudomonas cepaceae, 

Penicillium dan Acitenobacter) serta gabungan 

konsorsorsium 1 dan 2 mampu meningkatkan 

pertumbuhan padi gogo. Pengurangan pupuk 

NPK sampai dengan 25 % pada tanaman padi 

gogo yang diberi pupuk hayati tidak 

mempengaruhi terhadap pertumbuhan 

tanaman. Dengan demikian pupuk hayati 

mampu meningkatkan efisiensi pupuk 

anorganik 
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